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ABSTRAK 
 

DETERMINASI YANG MEMPENGARUHI TAX AVOIDANCE  
(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN ENERGI YANG  

TERDAPAT DI KAWASAN ASIA TENGGARA  
TAHUN 2015-2022) 

 
Oleh: 

Resty Rosa Syafitri 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh environmental 
social governance, institutional ownership, likuiditas, komite audit dan kualitas 
audit terhadap tax avoidance pada perusahaan energi yang terdapat di Kawasan 
Asia Tenggara tahun 2015-2022. Populasi dalam penelitian ini adalah 13 
perusahaan energi yang terdapat di Kawasan Asia Tenggara tahun 2015-2022. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh yaitu 
semua jumlah populasi digunakan sebagai sampel, diperoleh 104 sampel selama 
delapan tahun penelitian. Data penelitian diperoleh dari aplikasi penyedia data 
refinitiv workspace, laporan tahunan, dan laporan keuangan yang tersedia di 
website resmi perusahaan dan BEI. Teknik analisis data dan pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan analisis Regresi Linear Berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Environmental Social Governance tidak 
berpengaruh terhadap Tax Avoidance, (2) Institutional Ownership berpengaruh 
terhadap Tax Avoidance, (3) Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, 
(4) Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, (5) Kualitas Audit 
tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
 
Kata Kunci: Environmental Social Governance, Institutional Ownership, 
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ABSTRACT 
 

DETERMINATIONS AFFECTING TAX AVOIDANCE 
(EMPIRICAL STUDY ON ENERGY COMPANIES  

IN THE SOUTHEAST ASIA REGION  
IN 2015-2022) 

 
By: 

Resty Rosa Syafitri 
 
This research aims to examine and analyze the influence of environmental social 
governance, institutional ownership, liquidity, audit committee and audit quality on 
tax avoidance in energy companies in the Southeast Asia region in 2015-2022. The 
population in this research is 13 energy companies in the Southeast Asia region in 
2015-2022. The sampling technique used was a saturated sampling technique, 
namely the entire population was used as a sample, 104 samples were obtained 
during the eight years of research. Research data was obtained from the Refinitiv 
Workspace data provider application, annual reports and financial reports 
available on the company's official website and the IDX. The data analysis and 
hypothesis testing technique in this research uses Multiple Linear Regression 
analysis. The results of this research show that: (1) Environmental Social 
Governance has no effect on Tax Avoidance, (2) Institutional Ownership has an 
effect on Tax Avoidance, (3) Liquidity has no effect on Tax Avoidance, (4) Audit 
Committee has no effect on Tax Avoidance, (5) Audit quality has no effect on Tax 
Avoidance. 
 
Keywords: Environmental Social Governance, Institutional Ownership, 
Liquidity, Audit Committee, Audit Quality, Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang  

Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi perekonomian Indonesia. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1 pajak didefinisikan sebagai kontribusi wajib 

kepada negara yang harus dipenuhi oleh individu atau badan yang bersifat memaksa sesuai 

undang-undang tanpa mendapatkan imbalan langsung dan digunakan untuk kepentingan negara 

demi kemakmuran rakyat secara maksimal. Pemerintah menggunakan pendapatan di sektor pajak 

sebagai anggaran pembelanjaan negara dalam menjalankan program-program yang bertujuan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui pembangunan infrastruktur dan sarana publik 

(Indradi & Sumantri, 2020). 

Pajak adalah salah satu sumber Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) di Indonesia 

dan merupakan elemen krusial dalam mendukung penerimaan negara (Mahmudah & Putri, 2020). 

Pajak berfungsi dalam membiayai program pemerintah untuk melakukan pembangunan nasional 

di berbagai sektor, diantaranya sektor industri dan pendidikan. Dana yang digunakan negara dalam 

pelaksanaan pembangunan salah satunya berasal dari pajak. Pemerintah terus melakukan upaya 

dalam rangka membiayai pelaksanaan pembangunan nasional dengan meningkatkan sumber 

penerimaan dalam negeri terutama dari sektor non migas. Penerimaan pajak berperan penting 

dalam mendukung kelancaran administrasi pemerintahan dan pembiayaan pembangunan nasional 

(Nurfadilah & Rosharliantini, 2020). 

Penerimaan pajak sebagai sumber pendapatan negara sering kali dianggap berlawanan dengan 

pandangan perusahaan sebagai wajib pajak. Bagi perusahaan, pajak sering dipandang sebagai 

beban yang mengurangi keuntungan mereka. Selain itu, pajak yang dibayar tidak memberikan 
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manfaat langsung bagi perusahaan, karena bersifat kontraprestasi (Sonia & Suparmun, 2019). 

Akibatnya, perusahaan cenderung melakukan penghindaran pajak untuk mengurangi kewajiban 

pajak mereka dan meningkatkan keuntungan. Praktik penghindaran pajak ini dapat menyebabkan 

hilangnya potensi penerimaan pajak bagi negara (Eskandar & Ebrahimi, 2020). 

Tax avoidance merupakan usaha untuk mengurangi beban pajak secara sah melalui 

perencanaan pajak. Melalui pendekatan terstruktur ini, perusahaan berupaya mengurangi 

kewajiban pajak dengan memanfaatkan ketentuan pajak yang ada, sehingga meningkatkan 

pendapatan setelah pajak dan akhirnya berdampak pada peningkatan nilai perusahaan (Ichsani & 

Susanti, 2019). Penelitian oleh Institut Legatum, yang menggunakan data World Bank Doing 

Business 2019 serta survei Paying Tax 2017 oleh World Bank dan PricewaterhouseCoopers 

(PwC), menemukan bahwa Indonesia memiliki total dan jenis pajak yang lebih tinggi 

dibandingkan negara-negara lain, terutama di kalangan negara-negara anggota ASEAN. Oleh 

karena itu, sistem pajak yang kompleks di Indonesia bisa mendorong perusahaan untuk melakukan 

praktik tax avoidance. Data OECD menunjukkan bahwa situasi ini tercermin dari rasio pajak yang 

rendah, dengan publikasi terbaru melaporkan rasio pajak Indonesia hanya sebesar 10,1% pada 

tahun 2020 (Sutrisno et al., 2023).  

Dirjen Pajak menanggapi penemuan tax avoidance yang diperkirakan merugikan negara 

Indonesia sebesar Rp 68,7 triliun per tahun, menurut Tax Justice Network. Laporan tersebut 

menunjukkan bahwa Indonesia kehilangan sekitar $4,86 miliar per tahun akibat praktik ini, yang 

setara dengan Rp 68,7 triliun pada saat laporan itu diterbitkan. Laporan terbaru mengungkapkan 

bahwa $78,83 juta (sekitar Rp 1,1 triliun) berasal dari WP orang pribadi, sementara $4,78 miliar 

(Rp 67,6 triliun) berasal dari wajib pajak badan (Cobham & Jansky, 2020). 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati melaporkan 
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pendapatan negara untuk tahun 2020 mencapai Rp 1.633,6 triliun, yang merupakan 96,1% dari 

target yang ditetapkan dalam perubahan APBN melalui Perpres 72/2020, yaitu sebesar Rp 1.699,9 

triliun (Tallo, 2021). Jika dibandingkan dengan pendapatan tahun 2019 angka ini menunjukkan 

penurunan sebesar 16,7%. Pada tahun 2019 penerimaan negara mencapai Rp 1.960,6 triliu (Tallo, 

2021). Menurut laporan The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the time of COVID-19 

mencatat bahwa Indonesia menduduki peringkat keempat di Asia untuk penghindaran pajak oleh 

wajib pajak badan dan pribadi, setelah Cina, India, dan Jepang. Diperkirakan bahwa Indonesia 

mengalami kerugian tahunan sebesar US$ 4,86 miliar atau Rp 68,7 triliun akibat penghindaran 

pajak, dengan konversi kurs Rp 14.149 per dolar Amerika Serikat. Kerugian ini sebagian besar 

berasal dari praktik penghindaran pajak oleh wajib pajak badan, dengan total kerugian sekitar US$ 

4,78 miliar atau Rp 67,6 triliun (Fatimah et al., 2021). Kerugian sebesar Rp 68,7 triliun disebabkan 

oleh praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak badan di Indonesia. Total 

kerugian yang terjadi adalah sekitar US$ 4,78 miliar atau setara dengan Rp 67,6 triliun.  

Selain itu, ada kondisi di mana individu kaya menyembunyikan aset dan pendapatan dengan 

mendeklarasikannya di luar negeri untuk menghindari hukum di negara tempat tinggal mereka 

(Fatimah et al., 2021). Kemudian, terdapat praktik di mana perusahaan multinasional mengalihkan 

laba mereka ke negara-negara yang dianggap sebagai tempat perlindungan pajak ideal. Ini 

dilakukan untuk menghindari pelaporan keuntungan sebenarnya dari negara tempat bisnis 

beroperasi, sehingga perusahaan tersebut membayar pajak yang lebih rendah dari seharusnya. 

 Pada dasarnya penilaian terhadap nilai perusahaan tidak hanya didasarkan pada faktor 

keuangan, tetapi juga mempertimbangkan faktor non keuangan. Investor kini memperhatikan 

faktor-faktor non keuangan dalam menilai dan membuat keputusan investasi. Dalam penelitian ini, 

faktor non-keuangan yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan adalah Environmental 
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Social Governance (ESG). ESG berfokus pada laporan yang menunjukkan tanggungjawab 

perusahaan secara nyata, bukan hanya laporan yang mengesankan secara superficial, melainkan 

juga menuntut adanya metrik dan kuantitas yang jelas mengenai tanggung jawab perusahaan 

terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. 

Perusahaan yang mengungkapkan ESG dianggap bertanggungjawab dalam aspek lingkungan, 

sosial, dan tata kelola. Oleh karena itu, perusahaan yang mengungkapkan ESG dianggap mampu 

mengelola operasionalnya dengan baik dan berpotensi meningkatkan nilai perusahaan. Pada 

penelitian (Anggraini & Wahyudi, 2022) menunjukkan bahwa pengungkapan ESG berdampak 

negatif terhadap 6 penghindaran pajak, artinya semakin rinci pengungkapan ESG semakin kecil 

kemungkinan terjadinya penghindaran pajak. Untuk mencegah praktik penghindaran pajak tata 

kelola perusahaan yang baik sangat penting, karena hal ini memungkinkan pengendalian melalui 

hubungan antara pemegang saham, manajemen, pemerintah, kreditur, karyawan, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Penerapan tata kelola yang baik memengaruhi keputusan manajerial, 

termasuk yang berkaitan dengan kepatuhan pajak (Yuni & Setiawan, 2019).  

Tata kelola perusahaan dibutuhkan sebagai bentuk pengawasan eksternal guna mencapai 

kinerja terbaik, sehingga dalam penelitian ini menggunakan proksi institutional ownership 

(Pattiasina et al., 2019). Institutional ownership dianggap dapat mempengaruhi manajemen 

perusahaan yang mungkin melakukan tindakan tidak jujur untuk mengurangi beban pajak demi 

keuntungan pribadi (Krisna, 2019). Penelitian institutional ownership oleh (Fadhali & Laksito, 

2023) yang dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 

institutional ownership berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Nurulita & Yulianto, 2023) pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020 institutional ownership tidak berpengaruh terhadap tax 
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avoidance.  

Perusahaan dengan likuiditas tinggi menunjukkan kemampuan untuk melunasi utang tepat 

waktu, menandakan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang lebih besar dibandingkan utang 

lancar (Hermanto & Tjahjadi, 2021). Oleh karena itu, jika perusahaan memiliki likuiditas yang 

tinggi menandakan perusahaan tersebut mampu bayar pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku 

(Indriani & Juniarti, 2020), sedangkan perusahaan dengan likuiditas yang rendah artinya 

perusahaan tersebut memiliki aset lancar yang kecil akibatnya perusahaan mengalami kesulitan 

dalam membayar utang jangka pendeknya karena posisi keuangan perusahaan yang tidak stabil 

sehingga perusahaan menghindari pajak (Novianto, 2021). 

Penghindaran pajak yang baik dan benar membutuhkan peran komite audit internal. Peran 

komite audit ialah untuk menyampaikan masukan tentang isu-isu yang berkaitan dengan kebijakan 

keuangan serta pengendalian internal (Munawaroh et al., 2019). Komite audit memiliki peran 

penting dalam mengawasi proses audit internal dan eksternal, memastikan bahwa auditor 

melakukan pemeriksaan yang mendalam dan akurat terhadap kualitas audit. Penelitian komite 

audit oleh (Rusdiani, 2023) yang dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI selama periode 2018-2020 komite audit tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa sedikit atau banyaknya komite audit tidak 

mempengaruhi adanya tax avoidance, karena untuk menganalisis apakah perusahaan melakukan 

penghindaran pajak bukan dari jumlah komite audit melainkan dilihat dari kualitas dan 

independensi komite audit itu sendiri. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Puspita & 

Wulandari, 2023) pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 

komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance.  

Kualitas audit berkaitan dengan jenis KAP, yaitu KAP dari golongan big four cenderung 
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memiliki kualitas audit yang lebih tinggi dibandingkan dengan KAP non big four. Kualitas audit 

yang tinggi mencakup independensi auditor dan kemampuan mereka dalam mengidentifikasi 

potensi risiko penghindaran pajak. Penelitian kualitas audit oleh (Randyantini & Sheito, 2021) 

yang dilakukan pada perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018 kualitas 

audit berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Wahyuni & Wahyudi, 2021) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama 

periode 2017–2019 kualitas audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Penelitian ini menggunakan teori agensi dan legitimasi berdasarkan studi literatur yang 

dilakukan pada tahap awal penilitian, bahwa teori ini terbukti relevan dan bermanfaat dalam 

memahami berbagai aspek terkait topik penelitian ini. Teori agensi berhubungan erat dengan 

praktik tax avoidance karena kedua konsep ini berfokus pada hubungan antara agen (manajemen 

perusahaan) dan prinsipal (pemegang saham). Teori legitimasi memberikan kerangka untuk 

memahami bagaimana tax avoidance dapat mempengaruhi persepsi publik dan pemangku 

kepentingan terhadap perusahaan. Perusahaan harus menyeimbangkan antara manfaat finansial 

dari tax avoidance dan kebutuhan untuk mempertahankan legitimasi sosial dan reputasi yang baik.  

Perusahaan sektor energi yang terdaftar di kawasan Asia Tenggara; Indonesia, Malaysia, 

Thailand dalam rentang waktu 2015-2022 adalah sektor yang menjadi pilihan dilakukannya 

penelitian ini. Alasannya, yaitu kayanya sumber daya alam yang berpotensial di Asia Tenggara 

menyokong bidang energi menjadi penyumbang penerimaan terbesar bagi negara, dan kontribusi 

pajak yang masih bisa dimaksimalkan dari sektor energi. Adapun pembaharuan yang membedakan 

dengan penelitian sebelumnya ialah dalam pengambilan data tidak hanya dari website resmi 

perusahaan yang ada di Indonesia, namun juga Malaysia dan Thailand dalam rentang waktu 8 

tahun 2015-2022. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh environmental social governance  terhadap tax avoidance? 

2. Bagaimana pengaruh institutional ownership terhadap tax avoidance? 

3. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap tax avoidance? 

4. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap tax avoidance? 

5. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap tax avoidance? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh environmental social governance  terhadap tax 

avoidance. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh institutional ownership terhadap tax avoidance. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap tax avoidance. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komite audit terhadap tax avoidance. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap tax avoidance. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak, adapun manfaat tersebut antara 

lain:  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendukung pemahaman, menjadi referensi, 

memberikan tambahan wawasan dan informasi serta perkembangan ilmu perpajakan khususnya 



 

8 
 

mengenai penghindaran pajak (tax avoidance) dan dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut serta 

saling berkaitan dengan penelitian selanjutnya. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi berbagai pihak 

yang terlibat serta berkaitan dengan penelitian ini dalam pengambilan keputusan dan kebijakan. 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada perusahaan mengenai aktivitas penghindaran 

pajak untuk menghindari aktivitas tersebut. Melalui penelitian ini, Direktorat Jenderal Pajak dapat 

mengetahui informasi dan referensi sebagai acuan guna menyusun kebijakan perpajakan yang 

tepat serta dapat mengetahui faktor apa saja yang memicu terjadinya penghindaran pajak. 
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